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ABSTRACT

The rapid development of digital technology requires teachers to continuously
improve their digital competence, supported by effective school leadership
strategies through the use of technology-based learning media such as Interactive
Flat Panels (IFP). This study aims to analyse the strategies employed by principals
to enhance teachers’ digital competence through the use of IFP at SDN Margaasih
Cikancung and SDN Ciluluk 2 Cikancung. A qualitative approach with a case study
method was applied, using interviews, observations, and documentation for data
collection. The theoretical framework is based on educational leadership, teachers’
digital competence, and the POAC management approach (planning, organising,
actuating, and controlling). The findings indicate that principals implement
systematic strategies through programme planning, resource organisation, training
and mentoring activities, as well as continuous monitoring of IFP use in teaching
practices. In conclusion, POAC-based principal strategies are effective in improving
teachers’ digital competence.

Keywords: principal strategy, teachers digital competence, Interactive Flat Panel,
POAC.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital menuntut peningkatan kompetensi digital guru,
sehingga diperlukan strategi kepala sekolah yang efektif dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi seperti Interactive Flat Panel (IFP). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi digital guru melalui penggunaan IFP di SDN Margaasih Cikancung dan
SDN Ciluluk 2 Cikancung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus, melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kerangka teori yang digunakan meliputi kepemimpinan pendidikan, kompetensi
digital guru, serta manajemen POAC (planning, organizing, actuating, dan
controlling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan
perencanaan program, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan pelatihan dan
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pendampingan, serta pengawasan penggunaan IFP secara berkelanjutan.
Kesimpulannya, strategi kepala sekolah berbasis POAC efektif dalam

meningkatkan kompetensi digital guru.

Kata kunci: strategi kepala sekolah, kompetensi digital guru, Interactive Flat

Panel, POAC.

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
fondasi utama dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia,
karena pada jenjang ini peserta didik
mengalami proses perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor secara
terpadu (Wati Sinta, Saputra Ade, &
Arwan, 2024). Pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan potensi peserta didik
secara menyeluruh agar mampu
beradaptasi dengan tuntutan
perkembangan zaman (Adisti et al.,
2025). Oleh karena itu, pencapaian
tujuan pendidikan sangat ditentukan
oleh kualitas penyelenggaraan
pendidikan di sekolah, termasuk
kepemimpinan kepala sekolah
sebagai penggerak utama perubahan
dan peningkatan mutu pendidikan
(Indraswati & Sutisna, 2020; Wahid et
al., 2018).

Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam proses pembelajaran di

sekolah dasar. Integrasi teknologi

dalam pembelajaran menjadi tuntutan

pendidikan abad ke-21  guna

meningkatkan efektivitas,
interaktivitas, dan kualitas
pembelajaran (Kemdikbudristek,

2021; Papilaya, 2022). Guru dituntut
memiliki kompetensi digital yang
memadai agar mampu memanfaatkan
teknologi pembelajaran secara
optimal dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah
dasar (Umar, 2023; Redecker, 2017).
Kompetensi digital guru mencakup
kemampuan menggunakan perangkat
teknologi, mengelola media digital,
serta mengintegrasikannya dalam
strategi pembelajaran yang bermakna
(European Commission, 2018).

Salah satu media pembelajaran
berbasis teknologi yang mulai banyak
diterapkan di sekolah dasar adalah
Interactive Flat Panel (IFP). Media ini
memungkinkan pembelajaran
berlangsung secara visual, interaktif,
dan kolaboratif sehingga dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses pembelajaran (Wang et
al.,, 2021). Namun, keberhasilan

pemanfaatan IFP sangat bergantung
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pada kesiapan guru dan dukungan
manajerial sekolah, terutama peran
kepala sekolah dalam merancang,
mengelola, dan mengevaluasi
program peningkatan kompetensi
digital guru (Bush, 2019; Sallis, 2014).
Tanpa strategi kepemimpinan yang
jelas dan sistematis, penggunaan IFP
berpotensi tidak optimal dan hanya
menjadi pelengkap sarana
pembelajaran (Sari & Nugroho, 2023).

Kepala sekolah memiliki peran
strategis

sebagai pemimpin

pembelajaran yang bertanggung
jawab dalam meningkatkan
kompetensi guru melalui perencanaan
program, pengorganisasian sumber

daya, pelaksanaan pembinaan, serta

pengawasan dan evaluasi
berkelanjutan (Mulyasa, 2022; Bush &
Glover, 2014). Pendekatan
manajemen POAC (planning,

organizing, actuating, dan controlling)
menjadi kerangka yang relevan dalam
menganalisis strategi kepala sekolah,
karena menekankan proses
manajerial yang sistematis dan
berkelanjutan dalam mencapai tujuan
organisasi pendidikan (Terry, 2016;
Robbins & Coulter, 2018). Melalui
pendekatan ini, peningkatan

kompetensi  digital guru dapat

dilakukan secara terencana,
terkoordinasi, dan terkontrol.
Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh

signifikan  terhadap  peningkatan
kompetensi guru dan keberhasilan
implementasi teknologi pembelajaran.
Penelitian oleh Kemdikbud (2022)
menemukan bahwa sekolah dengan
kepemimpinan yang visioner lebih
berhasil dalam mengintegrasikan
teknologi pascapandemi COVID-19.
Studi oleh Sari (2022) menunjukkan
bahwa pelatihan digital yang disertai
pendampingan dan supervisi kepala
sekolah mampu meningkatkan
kepercayaan  diri  guru  dalam
menggunakan media digital.
Penelitian internasional oleh Fullan
(2020) dan Leithwood et al. (2021)
juga menegaskan bahwa
kepemimpinan sekolah yang kuat
menjadi faktor kunci keberhasilan
transformasi digital di sekolah.

Di SDN Margaasih Cikancung
dan SDN Ciluluk 2 Cikancung,
pemanfaatan Interactive Flat Panel
telah mulai diterapkan sebagai bagian
dari upaya digitalisasi pembelajaran.
Namun, berdasarkan pengamatan
awal, masih terdapat perbedaan

tingkat kompetensi digital guru, variasi
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pemanfaatan IFP dalam
pembelajaran, serta kendala teknis
dan manajerial yang memerlukan
perhatian khusus dari kepala sekolah.
Kondisi ini menunjukkan pentingnya
kajian mendalam mengenai strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi digital guru melalui
penggunaan IFP secara efektif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti memandang perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengkaji
strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi digital guru
melalui penggunaan media Interactive
Flat Panel (IFP). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian kepemimpinan
pendidikan berbasis POAC serta
kontribusi praktis bagi sekolah dalam
mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi pembelajaran di sekolah
dasar. Adapun judul penelitian ini
adalah “Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kompetensi
Digital Guru melalui Penggunaan
Media Interactive Flat Panel (IFP)
(Studi Kasus di SDN Margaasih
Cikancung dan SDN Ciluluk 2

Cikancung)”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitan yang berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai
strategi kepala sekolah dalam
meningktakan kompetendi digital guru
melalui penggunaan media Interaktif
Flat Panel (IFP). Hasil penelitian
berupa data deskriptif ~ yang
menggambarkan secara menyeluruh
fenomena yang terjadi di lapangan,
khususnya berkaitan dengan mutu
kelas dalam menciptakan lingkungan
belajar kondusif di sekolah. Fokus
penelitian terletak pada isu-isu aktual
dan relevan yang tengah dihadapi
oleh institusi pendidikan.

Penelitian ini dilakukan di SDN
Margaasih dan SDN Ciluluk 2 dengan
subjek penelitian ini meliputi pihak-
pihak yang terlibat langsung dalam
proses strategi kepala sekolah di
sekolah, seperti kepala sekolah, guru,
siswa, serta pihak lain yang relevan
seperti staf tata usaha dan komite
sekolah. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan tertentu yang
disesuaikan dengan kebutuhan data

dan tujuan penelitian.
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Pengumpulan  data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga
teknik utama yang saling melengkapi
untuk memperoleh informasi yang
mendalam dan komprehensif. Teknik
pertama adalah wawancara
mendalam, yang bertujuan menggali
informasi secara menyeluruh dari
informan terpilin mengenai
pengalaman dan pandangan mereka
terkait penerapan manajemen mutu
kelas serta pengaruhnya terhadap
lingkungan belajar kondusif. Teknik
kedua adalah observasi, yang

dilakukan  secara langsung di
lingkungan sekolah guna memahami
interaksi sosial, budaya, dan aktivitas
yang berkaitan dengan manajemen
mutu kelas secara kontekstual.
Sedangkan teknik ketiga adalah
analisis dokumen, yaitu penelaahan
terhadap berbagai dokumen tertulis
seperti hasil wawancara, catatan
keuangan sekolah, foto, video, serta
dokumen pendukung lainnya yang
relevan. Untuk mendukung ketiga
teknik tersebut, instrumen penelitian
yang digunakan meliputi daftar
pertanyaan terbuka untuk wawancara,
lembar observasi untuk pencatatan
fenomena di lapangan, serta

perangkat dokumentasi untuk

menghimpun data tertulis maupun
visual secara sistematis.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Untuk
menjamin validitas dan keabsahan
data, digunakan teknik triangulasi,
yang mencakup triangulasi sumber
dan triangulasi teknik pengumpulan
data. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai
sumber dan metode untuk
memperoleh hasil yang lebih objektif
dan akurat. Selain itu, keabsahan data
juga diperkuat dengan member check
(pengecekan anggota) dan diskusi
dengan teman sejawat guna
mendapatkan perspektif tambahan

dan menghindari bias peneliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini
menggambarkan  strategi  kepala
sekolah dalam meningkatkan
kompetensi digital guru melalui
penggunaan Interactive Flat Panel
(IFP) di SDN Margaasih dan SDN
Ciluluk 2. Analisis hasil penelitian
dilakukan menggunakan pendekatan
POAC yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan. Pendekatan ini
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digunakan untuk memperoleh
gambaran yang sistematis mengenai
peran  kepala sekolah  dalam
mengelola peningkatan kompetensi
digital guru.
Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap
awal yang dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi
digital guru melalui penggunaan
Interactive Flat Panel. Pada tahap ini,
kepala sekolah merumuskan program
dan strategi yang disesuaikan dengan
kebutuhan serta kondisi sekolah.
a. Penetapan tujuan dan sasaran

program

Kepala sekolah menetapkan
tujuan penggunaan Interactive Flat
Panel sebagai media pembelajaran
interaktif yang bertujuan  untuk
meningkatkan kompetensi digital guru
dan kualitas pembelajaran. Sasaran
program diarahkan pada seluruh guru
agar mampu mengoperasikan dan
memanfaatkan IFP secara efektif
dalam proses pembelajaran di kelas.
b. Identifikasi kebutuhan dan
kesiapan guru.

Kepala sekolah  melakukan

identifikasi terhadap tingkat
kemampuan awal guru dalam
penggunaan teknologi digital.

Identifikasi ini dilakukan melalui

diskusi, observasi, dan evaluasi
pembelajaran, sehingga program
pelatihan dan pendampingan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nyata
guru di sekolah.
Pengorganisasian

Pengorganisasian dilakukan
untuk mengatur sumber daya manusia
dan sarana pendukung agar program
peningkatan kompetensi digital guru
dapat berjalan secara efektif dan
terkoordinasi.

a. Pembagian tugas dan
peran

Kepala sekolah membagi tugas
kepada wakil kepala sekolah bidang
kurikulum,  koordinator  teknologi
informasi, serta guru yang memiliki
kompetensi digital lebih baik sebagai
pendamping. Pembagian peran ini
bertujuan untuk memudahkan
koordinasi dan memperlancar
pelaksanaan penggunaan Interactive
Flat Panel di sekolah.

b. Pengelolaan sarana dan
koordinasi pembelajaran

Kepala  sekolah mengatur
pengelolaan sarana Interactive Flat
Panel, termasuk jadwal penggunaan
dan dukungan teknis. Selain itu, guru
dikoordinasikan untuk
mengintegrasikan penggunaan IFP ke

dalam perencanaan pembelajaran
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agar pemanfaatannya selaras dengan
kurikulum yang berlaku.
Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan tahap
implementasi dari perencanaan dan
pengorganisasian yang telah disusun
oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan  kompetensi  digital
guru.
a. Pelatihan dan pendampingan guru

Kepala sekolah memfasilitasi
kegiatan pelatihan dan pendampingan
penggunaan Interactive Flat Panel
bagi guru. Pendampingan dilakukan
secara bertahap melalui praktik
langsung di kelas agar guru terbiasa
menggunakan media pembelajaran
digital.
b. Implementasi penggunaan IFP

dalam pembelajaran

Guru didorong untuk memanfaatkan
Interactive Flat Panel dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari.
Penggunaan media ini memberikan
variasi metode pembelajaran,
meningkatkan interaksi guru dan
peserta didik, serta mendorong
pemanfaatan sumber belajar digital
yang lebih beragam.
Pengawasan

Pengawasan dilakukan untuk
memastikan pelaksanaan program

peningkatan kompetensi digital guru

berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

a. Pemantauan dan supervisi
pembelajaran

Kepala sekolah  melakukan

pemantauan melalui supervisi

akademik dan observasi kelas untuk
melihat sejauh mana guru
memanfaatkan Interactive Flat Panel
dalam pembelajaran. Hasil
pemantauan digunakan untuk menilai
efektivitas pelaksanaan program.

b.  Evaluasi dan tindak lanjut

Berdasarkan hasil pengawasan,
kepala sekolah melakukan evaluasi
dan memberikan umpan balik kepada
guru. Tindak lanjut dilakukan melalui
perbaikan program, pelatihan
lanjutan, atau pendampingan khusus
bagi guru yang masih mengalami
kendala dalam penggunaan media
pembelajaran digital.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
fungsi manajemen POAC oleh kepala
sekolah di SDN Margaasih dan SDN
Ciluluk 2 dilakukan secara sistematis
dan saling berkaitan. Perencanaan
yang jelas, pengorganisasian yang
terstruktur, pelaksanaan yang
konsisten, serta pengawasan yang
berkelanjutan berkontribusi terhadap

peningkatan kompetensi digital guru
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melalui penggunaan Interactive Flat
Panel dalam proses pembelajaran.
2. Pembahasan

Pembahasan ini mengkaji hasil
penelitian mengenai strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan
kompetensi digital guru melalui
penggunaan Interactive Flat Panel
(IFP) di SDN Margaasih dan SDN
Ciluluk 2. Pembahasan dilakukan
dengan mengaitkan temuan penelitian
dengan teori manajemen pendidikan
menggunakan pendekatan POAC
(Planning, Organizing, Actuating,
Controlling), serta teori kepemimpinan
kepala sekolah dan kompetensi digital
guru. Berdasarkan hasil penelitian,
perencanaan yang dilakukan kepala
sekolah menunjukkan kesesuaian
dengan fungsi perencanaan dalam
manajemen

pendidikan.  Kepala

sekolah menetapkan tujuan
penggunaan Interactive Flat Panel
sebagai media pembelajaran interaktif
yang mendukung peningkatan
kompetensi digital guru. Selain itu,
kepala sekolah melakukan identifikasi
kebutuhan dan kesiapan guru
sebelum menyusun program pelatihan
dan pendampingan. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Terry (2012)
yang menyatakan bahwa

perencanaan merupakan proses

penetapan tujuan dan penentuan
langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tersebut
secara efektif. Perencanaan yang
berbasis kebutuhan juga
mencerminkan prinsip manajemen
pendidikan yang menekankan
pentingnya analisis kondisi nyata
sebagai dasar penyusunan program
(Mulyasa, 2018). Pada aspek
pengorganisasian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah
telah melakukan pembagian tugas
dan peran secara jelas kepada unsur-
unsur sekolah yang terlibat dalam
penggunaan Interactive Flat Panel.
Keterlibatan wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, koordinator
teknologi informasi, serta guru
pendamping mencerminkan adanya
koordinasi dan kerja sama dalam
pelaksanaan program. Hal ini sejalan
dengan teori pengorganisasian yang
dikemukakan oleh Robbins dan
Coulter (2016), yang menyatakan
bahwa pengorganisasian bertujuan
untuk mengatur sumber daya dan
aktivitas melalui pembagian kerja,
wewenang, dan tanggung jawab agar
tujuan organisasi dapat tercapai
secara optimal. Pengorganisasian
yang baik juga mendukung

terbentuknya budaya kolaboratif di
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sekolah dalam upaya peningkatan
kompetensi digital guru.

Pada tahap pelaksanaan, kepala
aktif  dalam

sekolah  berperan

mendorong guru untuk
mengimplementasikan  penggunaan
Interactive Flat Panel dalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan dilakukan
melalui kegiatan pelatihan,
pendampingan, serta praktik langsung
di kelas. Dukungan dan motivasi yang
diberikan kepala sekolah menciptakan
iklim sekolah yang terbuka terhadap
inovasi dan pembelajaran berbasis
teknologi. Temuan ini sejalan dengan
teori kepemimpinan transformasional
yang menekankan bahwa pemimpin
pendidikan berperan sebagai agen
perubahan yang mampu
menginspirasi dan memberdayakan
guru untuk meningkatkan kompetensi
dan kinerjanya (Bush, 2018). Selain
itu, penggunaan media pembelajaran
digital seperti Interactive Flat Panel
juga sejalan dengan kerangka
kompetensi  digital guru  yang
menuntut guru mampu memanfaatkan
teknologi secara pedagogis dalam
pembelajaran (OECD, 2019). Pada
tahap pengawasan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah
melakukan pemantauan dan evaluasi

secara berkelanjutan melalui supervisi

akademik, observasi pembelajaran,
dan diskusi reflektif dengan guru.
Pengawasan yang dilakukan tidak
hanya bersifat administratif, tetapi
juga Dbersifat pembinaan melalui
pemberian umpan balik dan tindak
lanjut. Hal ini sejalan dengan

pendapat Handoko (2014) vyang

menyatakan bahwa fungsi
pengawasan dalam  manajemen
bertujuan untuk memastikan

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
rencana serta melakukan tindakan
korektif apabila terjadi penyimpangan.
Pengawasan yang berkelanjutan juga
mendukung peningkatan kompetensi
digital guru secara bertahap dan

berkesinambungan.

Secara keseluruhan,
pembahasan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa penerapan

fungsi manajemen POAC oleh kepala
sekolah di SDN Margaasih dan SDN
Ciluluk 2 berperan signifikan dalam
meningkatkan kompetensi digital guru
melalui penggunaan Interactive Flat
Panel. Keberhasilan strategi tersebut
dipengaruhi oleh keterpaduan antara
perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang terstruktur,
pelaksanaan yang konsisten, dan
pengawasan yang berkelanjutan.

Temuan ini memperkuat pandangan
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bahwa kepemimpinan kepala sekolah
merupakan faktor kunci dalam
mendorong transformasi
pembelajaran berbasis digital di
sekolah dasar (Mulyasa, 2018; Bush,
2018).

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  mengenai  strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi digital guru melalui
penggunaan Interactive Flat Panel
(IFP) di SDN Margaasih dan SDN
Ciluluk 2, dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah telah menerapkan
fungsi manajemen POAC secara
sistematis dan berkelanjutan.
Perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan yang
dilakukan kepala sekolah saling
berkaitan dan berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi digital guru.
Strategi  tersebut tidak  hanya
mendorong guru untuk mampu
menggunakan teknologi
pembelajaran, tetapi juga mendukung
terciptanya pembelajaran yang lebih
interaktif, efektif, dan berorientasi
pada kebutuhan peserta didik.
Adapun simpulan khusus dari hasil
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1. Pada aspek perencanaan, kepala

sekolah  menyusun  program
peningkatan kompetensi digital
guru melalui penggunaan
Interactive Flat Panel dengan
menetapkan tujuan yang jelas,

mengidentifikasi kebutuhan dan

kesiapan guru, serta
menyediakan sarana dan
prasarana pendukung.

Perencanaan yang dilakukan
berbasis pada kondisi nyata
sekolah sehingga program yang
dirancang relevan dan dapat
dilaksanakan secara efektif.
2. Pada aspek pengorganisasian,
kepala sekolah melakukan
pembagian tugas dan peran
secara jelas kepada unsur-unsur
sekolah yang terlibat, seperti wakil
kepala sekolah bidang kurikulum,

koordinator teknologi informasi,

dan guru pendamping.
Pengorganisasian yang
terstruktur menciptakan

koordinasi dan kerja sama yang

baik dalam pelaksanaan
penggunaan Interactive Flat Panel
di sekolah.

3. Pada aspek pelaksanaan, kepala
sekolah mendorong guru untuk
mengimplementasikan

penggunaan Interactive Flat Panel
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dalam  proses pembelajaran

melalui kegiatan pelatihan,

pendampingan, dan praktik

langsung di kelas. Dukungan dan

motivasi dari kepala sekolah

menciptakan iklim sekolah yang

kondusif terhadap inovasi dan

pengembangan kompetensi
digital guru.

4. Pada aspek pengawasan, kepala
sekolah melakukan pemantauan
dan evaluasi secara berkelanjutan
melalui  supervisi akademik,

observasi pembelajaran, serta

diskusi reflektif dengan guru. Hasil
pengawasan digunakan sebagai
dasar pemberian umpan balik dan
tindak lanjut untuk memperbaiki
dan meningkatkan efektivitas
penggunaan Interactive Flat Panel

serta kompetensi digital guru.
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